ABSTRAK

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan dengan judul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Sengketa Ahli Waris Dalam Penggunaan Tanah
Yayasan Al-Hikmah (Studi Kasus di Desa Pettong Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Bangkalan). Perumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
Problematika sengketa ahli waris dalam penggunaan tanah oleh yayasan al-
Hikmah di Desa Pettong Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan, dan (2)
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sengketa ahli waris oleh penggunaan
tanah yayasan al-Hikmah di Desa Pettong Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan.

Penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif
yaitu suatu analisis yang bertujuan untuk memberi deskripsi mengenai keadaan
secara mendalam terhadap sengketa ahli waris dalam penggunaan tanah yayasan
al-Hikmah. Data tersebut diuji dengan ketentuan yang ada dan yang sesuai
dengan hukum Islam dengan pola pikir deduktif. Hasil penelitian dan pengujian
tersebut disimpulkan dalam bentuk deskripsi sebagai hasil pemecahan
permasalahan yang ada sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibatasi
dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian diperoleh data persoalan sengketa ahli waris
terhadap tanah yang digunakan oleh yayasan bermula ketika salah satu ahli waris
memberikan tanah ke yayasan tanpa sepengatahuan ahli waris yang lain sehingga
terjadi kesalah fahaman yang berakumulasi menjadi sengketa. Hal ini karena
tanah waris yang belum dibagikan sehingga menyebakan salah satu ahli waris
ada yang tidak terima dan menjadi masalah sampai sekarang. hukum tanah yang
di berikan oleh salah satu ahli waris kepada yayasan al-Hikmah di Desa Pettong
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan tidak boleh di gunakan karena
tanah tersebut milik dari tiga dari ahli waris, dan tidak mendapat ijin dari ahli
waris yang lain. Hal ini sesui dengan al-Quran surat An-Nisa' ayat 11, 12 dan
176.

Dari uraian di atas, hendaknya masyarakat apabila ingin mewakafkan
sebaiknya berkonsultasi atau meminta pertimbangan setidaknya memberitahu
ahli waris yang lain.



